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Zauri, M.Pd  

 

Kata-kata kunci: strategi student facilitator and explaining, kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan koneksi matematis, materi peluang.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang masih belum 

mampu untuk menyatakan sebuah konsep matematika dan kurang adanya 

kepercayaan diri siswa atas kemampuannya. Hal ini dikarenakan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematis. Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan strategi 

pembelajaran yang dapat melibatkan dan berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan koneksi matematis setiap peseta didik. Salah satu strategi 

pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan koneksi 

matematis adalah Student Facilitator and Explaining (SFE).  

 Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh strategi Student Facilitator and Explaining (SFE) terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Islam Pakis pada materi peluang. (2) 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh strategi Student Facilitator and 

Explaining (SFE) terhadap koneksi matematis peserta didik kelas VIII SMP Islam 

Pakis pada materi peluang.  

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan rancangan true eksperimental design dan desain penelitian 

yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Islam Pakis. Pemilihan sampel 

penelitian menggunakan cluster random sampling, diperoleh kelas VIII-A yang 

berjumlah 22 siswa sebagai kelas eksperimen, kelas VIII-B yang berjumalah 22 

siswa sebagai kelas kontrol dengan memberikan soal pretest-posttest. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh: (1) Ada pengaruh strategi 
Student Facilitator and Explaining (SFE) terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas VIII SMP Islam Pakis pada materi peluang. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji independent sample t-test dengan nilai (mean ± SD) 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada posttest kelas kontrol adalah (36,05 

± 7,020) dan posttest kelas eksperimen adalah (40,68 ± 6,491) dengan p-value 



(0,028). Sedangkan hasil uji paired sample t-test dengan nilai (mean ± SD) 

kemampuan pemahaman berpikir kritis pada pretest kelas eksperimen adalah 

(16,50 ± 6,053) dan posttest kelas eksperimen adalah (40,68 ± 6,491) dengan  

p-value (0,000). (2) Ada pengaruh strategi Student Facilitator and Explaining 

(SFE) terhadap kemampuan koneksi matematis kelas VIII SMP Islam Pakis pada 

materi peluang. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji independent sample t-test  

dengan nilai (mean ± SD) kemampuan koneksi matematis pada posttest kelas 

kontrol adalah (35,91 ± 7,111) dan posttest kelas eksperimen (40,09 ± 6,384) 

dengan p-value (0,046). Sedangkan hasil uji dari paired sample t-test dengan nilai 

(mean ± SD) kemampuan koneksi matematis pada pretest kelas eksperimen 

adalah (16,27 ± 5,889) dan posttest kelas eksperimen adalah (40,09 ± 6,384) 

dengan p-value (0,000).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Windayani, Choirun Nisak.2023. The Effect of Student Facilitator and 

Explaining (SFE) Strategy on Critical Thinking Skills and Mathematical 

Connections of Class VIII Students of SMP Islam on Opportunity Material. 

Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Islamic University of Malang. Supervisor 1: Dr. 

Dra. Rr. Ettie Rukmigarsari, M.Kes; Supervisor 2: Ahmad Sufyan Zauri, 

M.Pd  
 

Key words: student facilitator and explaining strategy, critical thinking skills, 

mathematical connection skills, peluang material.  

 

This research was motivated by the large number of students who were still 

unable to state a mathematical concept and the lack of student confidence in their 

abilities. This is due to students' low critical thinking skills and mathematical 

connections in solving mathematical problems. Based on these problems, learning 

strategies are needed that can involve and affect the ability to think critically and 

mathematically connections of each learner. One of the influential learning 

strategies for critical thinking skills and mathematical connections is Student 

Facilitator and Explaining (SFE).  

 The objectives in this research are: (1) To find out whether there is an 

influence strategy Student Facilitator and Explaining (SFE) towards the critical 

thinking skills of grade VIII students of SMP Islam on peluang material. (2) To find 

out if there is any influence of strategy Student Facilitator and Explaining (SFE) to 

the mathematical connection of grade VIII students of SMP Islam on peluang 

material.  

 The approach used in this research is a quantitative approach by design True 

Experimental Design And the research design used is pretest-posttest control group 

design. The population in this study was the entire VIII grade of SMP Islam. 

Selection of research samples using cluster random sampling, obtained class VIII-

A with 22 students as an experimental class, class VIII-B with 22 students as a 

control class by giving questions pretest-posttest. 

 Based on the results of this research obtained: (1) There is a strategic 

influence Student Facilitator and Explaining (SFE) towards the critical thinking 

skills of grade VIII students of SMP Islam on peluang material. This is shown from 

the test results Independent Sample T-Test with the value (mean ± SD) of students' 

critical thinking skills on posttest The control class is (36.05 ± 7.020) and posttest 

The experimental class is (40.68 ± 6.491) with p-value (0.028). While the test 

results Paired Sample T-Test with value (mean ± SD) critical thinking 

comprehension ability on Pretest The experimental class is (16.50 ± 6.053) and 

posttest The experimental class is (40.68 ± 6.491) with  



p-value (0.000). (2) There is an influence of  the Student Facilitator and Explaining 

(SFE)  strategy on the mathematical connection ability  of grade VIII SMP Islam 

on the peluang material. This is shown from the results of the independent sample 

t-test  with a value (mean ± SD) of mathematical connection ability in  the control 

class posttest  is (35.91 ± 7.111) and  the experimental class posttest (40.09 ± 6.384) 

with a p-value (  0.046). While the test results of paired sample t-test  with values 

(mean ± SD) mathematical connection ability in the  experimental class pretest were 

(16.27 ± 5.889) and experimental class posttest was (40.09 ± 6.384) with a p-value 

(0.000).    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

De lngan pelrke lmbangan zaman di elra pelndidikan yang telruls be lrulbah selcara 

signifikan selhingga banyak melrulbah polla pikir seltiap pelndidik, siswa akan 

mampul melngkolmu lnikasikan dan melmbulat karya yang krelatif keltika siswa 

mampul melngkritisi su latul pe lrmasalahan. Olle lh karelna itul kelmampulan be lrpikir 

kritis melnjadi sangat pelnting dimiliki siswa. Hal te lrse lbult sangat belrpe lngarulh 

dalam kelmajulan pelndidikan di Indolne lsia. Tu ljulan pe lndidikan selndiri adalah 

melnciptakan pelndidik ataul se lse lolrang yang melmiliki kulalitas dan karaktelr yang 

bisa melmoltivasi diri selndiri ulntulk lelbih baik dalam selgala aspelk ke lhidulpan. 

Pe lndidikan adalah ulsaha sadar dan telrelncana ulntulk melwuljuldkan sulasana 

be llajar dan prolse ls pe lmbellajaran agar pelse lrta didik selcara aktif melngelmbangkan 

po ltelnsi dirinya ulntu lk melmiliki kelku latan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, 

ke lpribadian, kelcelrdasan, akhlak mullia, selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Ne lgara (Me lnulrult UlUl Nol. 20 tahu ln 2003). Ki 

Hajar Delwantara belrpelndapat bahwa pelndidikan diartikan selbagai dasar dalam 

melndolrolng pe lrtulmbulhan buldi pelke lrti, karaktelr, se lrta kelcelrdasan anak-anak dalam 

melmajulkan ke lhidulpannya di masa melndatang (Syafril, 2017: 20). 

Berdasarkan uraian di atas, pendidikan sangat berpengaruh dalam setiap 

kehidupan seseorang. Seperti halnya pembelajaran matematika beberapa siswa 

menganggap matematika sebagai hal yang dianggap sulit, akan mengakibatkan 
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kemampuan berpikirnya rendah (Siswanto & Ratiningsih, 2020: 1-8). Sehingga 

pentingnya kemampuan berpikir dimiliki oleh setiap siswa. Berpikir kritis adalah 

berpikir secara serius dan merupakan salah satu hal penting dalam matematika, 

karena kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap individu dalam 

menyelesaikan masalah matematika. (Mujib, 2016: 167-180). Menurut Fristadi & 

Bharata (2015: 597-602) berpikir kritis akan memberikan keterampilan yang 

membuat pola pikir berkembang.  

Sedangkan koneksi matematis juga perlu dalam suatu proses 

pembelajaran. Lembaga National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

menyatakan bahwa koneksi matematis merupakan salah satu dari kemampuan 

dasar yang harus dimiliki oleh siswa, (NCTM,2016:1). NCTM menyatakan bahwa 

ada lima kemampuan dasar matematika yang menjadi standar pembelajaran 

matematika yakni problem solving (pemecahan masalah), reasoning and proof 

(penalaran dan bukti), communication (komunikasi), connection (koneksi), dan 

representation (representasi). Proses belajar seperti ini tidak membuat anak didik 

berkembang dan memiliki kemampuan bernalar berdasarkan pemikirannya, tapi 

justru lebih menerima ilmu secara pasif.  

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan salah satu l gulrul mata pellajaran 

matelmatika di SMP Islam Pakis yakni Ibu l Nabila. Kelmampulan pelmbellajaran 

matelmatika siswa dalam me lnyatakan ullang se lbulah ko lnse lp bahwa siswa telrse lbult 

dapat melnje llaskan kelmbali selcara sistelmatis masih relndah, dikarelnakan 

ku lrangnya moltivasi yang telrtanam pada diri melre lka masing-masing. Belgitu lpuln 

ke lmampulan siswa melnyelle lsaikan solal delngan telpat bellulm selpe lnulhnya selsulai 
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de lngan prolse ldulr. Hal ini diselbabkan ollelh prolse ls pe lmbellajaran matelmatika di 

ke llas pada ulmulmnya gu lrul le lbih belrpe lran aktif. Sellain itul, pe lnyampaian matelri 

lelbih melne lkankan kelpada aspelk pelnge ltahu lan dan pelmahaman. Padahal 

ke lmampulan siswa dalam melngaplikasikan, melnganalisis dan melnge lvalulasi julga 

dipelrlulkan ulntulk me lngelmbangkan daya nalarnya dalam kelmampulan belrpikir 

kritis dan kolne lksi matelmatis selhingga kelmampulan siswa dalam prolsels 

pe lmbellajaran matelmatika akan lelbih belrke lmbang.  

De lngan delmikian, langkah-langkah dan pro lse ls pe lmbellajaran yang sellama 

ini, ulmulmnya yang dilakulkan di selkollah masih melnggulnakan meltoldel te lrdahullul, 

karelna julstrul akan melmbulat anak didik me lnjadi pribadi yang pasif. Salah satu l 

ke lmampulan pelse lrta didik dalam mate lmatika yang masih dirasakan re lndah adalah 

ke lmampulan kolne lksi matelmatis. Hal ini se lsulai delngan hasil stuldi Ru lspiani 

(Su llistyaningsih, dkk, 2012:122) me lngulngkapkan bahwa pada ulmulmnya 

ke lmampulan pelse lrta didik dalam kolne lksi matelmatis masih relndah. Relndahnya 

ke lmampulan kolne lksi matelmatis pelse lrta didik akan melmpe lngarulhi ku lalitas bellajar 

pe lse lrta didik yang belrdampak pada relndahnya prelstasi pe lse lrta didik di selkollah. 

Ko lne lksi matelmatis melrulpakan sulatul kelte lrampilan yang haruls dibanguln dan 

dipellajari, karelna delngan kelmampulan kolne lksi matelmatis yang baik akan 

melmbantul pe lse lrta didik ulntulk dapat melnge ltahuli hu lbulngan belrbagai kolnse lp 

dalam matelmatika dan melngaplikasikan matelmatika dalam kelhidulpan selhari-hari.  

De lngan kelmampulan kolnelksi matelmatis siswa akan melrasakan manfaat 

dalam melmpellajari matelmatika, dan melle lkat pada pelmahaman siswa telrhadap 

ko lnse lp yang dipellajarinya akan belrtahan le lbih lama. Dalam kulrikullulm 
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matelmatika selkollah, kolne lksi matelmatis me lrulpakan salah satul kelmampulan dasar 

matelmatika yang haruls dikulasai pelse lrta didik se lkollah melne lngah. 

Salah satul ulsaha dalam melnge lmbangkan ke lmampulan kolneksi yang masih 

re lndah, dipelrlulkan pelmilihan strategi be llajar yang dapat melningkatkan aktivitas 

pe lse lrta didik dalam bellajar. Menurut F. Subi (2009) Strategi Pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining adalah strategi pembelajaran yang digunakan 

oleh pendidik dengan maksud meminta peserta didik untuk berperan menjadi nara 

sumber terhadap semua temannya di kelas belajar. Strategi ini merupakan sebuah 

strategi yang mudah, guna memperoleh keaktifan kelas secara keseluruhan dan 

tanggung jawab secara individu. Strategi ini memberikan kesempatan pada setiap 

peserta didik untuk bertindak sebagai seorang “pengajar/penjelas materi dan 

seorang yang menfasilitasi proses pembelajaran” terhadap peserta didik lain. 

Dengan strategi ini, peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut 

serta dalam pembelajaran secara aktif (KP Haryono, 2017).  

Be lrdasarkan pelmaparan di atas pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan 

pe lnellitian delngan ju ldull Pelngarulh Strategi Stuldelnt Facilitatolr and E lxplaining 

telrhadap Ke lmampulan Be lrpikir Kritis dan Ko lne lksi Matelmatis Pelse lrta Didik Kellas 

VIII SMP Islam Pakis pada Mate lri Pe llulang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang tellah diulraikan, maka rulmulsan masalah 

pada pelne llitian ini adalah se lbagai belrikult. 
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1. Apakah ada pelngarulh strategi Stulde lnt Facilitatolr and E lxplaining (SFEl) 

telrhadap kelmampulan belrpikir kritis pelse lrta didik kellas VIII SMP Islam Pakis 

pada matelri pellulang? 

2. Apakah ada pelngarulh strategi Stulde lnt Facilitatolr and E lxplaining (SFEl) 

telrhadap kolnelksi matelmatis pelse lrta didik ke llas VIII SMP Islam Pakis pada 

matelri pellulang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah diu lraikan di atas, maka tuljulan 

pe lnellitian ini selbagai belrikult. 

1. Ulntulk melnge ltahuli apakah ada pelngarulh strategi Stulde lnt Facilitatolr and 

E lxplaining (SFEl) telrhadap kelmampulan belrpikir kritis pelse lrta didik kellas VIII 

SMP Islam Pakis pada matelri pe llulang.  

2. Ulntulk melnge ltahuli apakah ada pelngarulh strategi Stulde lnt Facilitatolr and 

E lxplaining (SFEl) telrhadap kolne lksi matelmatis pelse lrta didik kellas VIII SMP 

Islam Pakis pada matelri pellulang.  

1.4 Hipotesis Penelitian 

Be lrdasarkan pelngarulh strategi Stulde lnt Facilitatolr and E lxplaining (SFEl) 

telrhadap kelmampulan belrpikir kritis dan ko lne lksi matelmatis, maka dapat diajulkan 

hipo ltelsis se lbagai belrikult. 

1. Terdapat pelngarulh strategi Stuldelnt Facilitato lr and E lxplaining (SFEl) telrhadap 

ke lmampulan belrpikir kritis pelse lrta didik ke llas VIII SMP Islam Pakis pada 

matelri pellulang.  



6 
 

2. Terdapat pelngarulh strategi Stuldelnt Facilitato lr and E lxplaining (SFEl) telrhadap 

kolne lksi matelmatis pelse lrta didik kellas VIII SMP Islam Pakis pada mate lri 

pe llulang. 

1.5 Asumsi 

Me lnulrult (Ariku lntol, 2013:104) anggapan dasar adalah titik to llak pelmikiran 

yang kreldibilitasnya ditelrima ollelh pe lnye llidik. Asu lmsi yang digulnakan dalam 

pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikult. 

1. Siswa me lngelrjakan instrulmeln so lal pre ltelst dan po lsttelst se lsulai delngan 

ke lmampulannya selndiri. 

2. Faktolr lain di lular kolntroll pe lnelliti yang dapat melmpelngarulhi kemampuan 

berpikir kritis dan koneksi matematis siswa dianggap ko lnstan. 

1.6 Ruang lingkup dan Keterbatasan 

Agar pe lnellitian ini lelbih telrarah dan telrfolku ls, maka pada pelne llitian ini 

dipelrlulkan rulang lingkulp dan keltelrbatasan masalah. Delngan delmikian rulang 

lingkulp pe lne llitian ini adalah se lbagai belrikult. 

a. Variabell yang ditelliti adalah kelmampulan be lrpikir kritis dan kolne lksi matelmatis 

pe lse lrta didik. 

b. Pe lne llitian ini dilaksanakan di SMP Islam Pakis. 

c. Polpullasi dalam pelne llitian ini telrdiri dari se llulrulh ke llas VIII SMP Islam Pakis. 

d. Matelri yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah mate lri pellulang kellas VIII 

se lmelste lr ge lnap tahuln pe llajaran 2022/2023. 

Se ldangkan keltelrbatasan di dalam pelne llitian ini adalah se lbagai belrikult. 
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1. Pe lne llitian ini hanya folkuls pada kelmampulan belrpikir kritis dan kolnelksi 

matelmatis pelse lrta didik kellas VIII SMP Islam Pakis. 

2. Pe lne llitian ini hanya me lngambil sampell dula kellas, yaitul: (a) kellas pelrtama 

melnggulnakan strategi Stuldelnt Facilitatolr and E lxplaining (SFEl), dan (b) kellas 

ke ldula melnggu lnakan molde ll pelmbe llajaran ko lnve lnsiolnal. 

1.7 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun praktis bagi sekolah, guru, siswa dan peneliti. 

Manfaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

1) Manfaat Teoritis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat me lnambah wawasan dan pelnge ltahulan barul 

yang dapat dijadikan se lbagai aculan u lntulk pe lnellitian sellanjultnya melnge lnai 

pe lngarulh strategi Stuldelnt Facilitatolr and E lxplaining (SFEl) telrhadap kelmampulan 

be lrpikir kritis dan kolne lksi matelmatis.  

2) Manfaat Praktis 

Se lcara praktis, pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbe lrikan manfaat 

se lbagai belrikult. 

a) Bagi Selkollah 

Se lbagai inolvasi bagi seltiap kolmpolne ln pelndidikan ulntulk melmbelrikan 

pe lmbellajaran matelmatika yang krelatif dan ko lmpeltitif selhingga telrwuljuld olultpult 

pe lndidikan yang belrkulalitas. 
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b) Bagi Gulrul 

De lngan adanya pelne llitian ini dapat me lmpe lrbaiki kinelrja gulrul ulntulk 

melningkatkan multul pe lmbellajaran matelmatika agar telrcipta pelmbellajaran yang 

e lfelktif delngan melne lrapkan moldell pe lmbellajaran telrse lbult.   

c) Bagi Siswa 

Siswa dapat mandiri, kre latif, dan melmpu lnyai rasa kelingintahulan yang 

tinggi karelna bisa belrpe lran aktif di dalam pro lse ls pe lmbellajaran, baik dalam 

ke llas maulpuln di lular kellas ulntulk me lmacul diri melningkatkan kelmampulan 

be lrpikir kritis dan kolne lksi matelmatis.  

d) Bagi Pelne lliti 

Dapat melmbelrikan pelmahaman yang lelbih dan dapat melnambah 

pe lngeltahulan ulntulk melnyiapkan selbagai pe ldolman apabila telrjuln ke l se lkollah 

langsu lng. 

1.8 Penegasan Istilah 

Peneliti berkenan meneliti dengan judul, “Pengaruh Strategi Student 

Facilitator and Explaining (SFE) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Koneksi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP Islam Pakis pada Materi 

Peluang,” agar tidak menyimpang dari tujuan semula dan tidak salah penafsiran 

istilah maka diperlukan adanya penegasan istilah yang meliputi. 

1) Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang muncul dari seseorang yang membentuk 

watak, perbuatan atau kepercayaan individu. Sehingga memberikan kekuatan 

yang bisa mempengaruhi sikap, perilaku, dan pendirian seseorang (Indrawati, 
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2015:216). Pengaruh dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah jika terpenuhi 

2 hal, yaitu diperoleh ada perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen pada data posttest (2 pihak) dan diperoleh adanya perbedaan 

yang signifikan antara data pretest dengan posttest pada kelas eksperimen (2 

pihak). 

2) Strategi Student Facilitator and Explaining 

Strategi Student Facilitator and Explaining (SFE) merupakan 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dengan cara 

membantu peserta didik untuk membangun ketertarikan antara informasi 

(pengetahuan) baru dengan pengalaman yang telah dimiliki dan dikuasai peserta 

didik, selanjutnya peserta didik diajarkan bagaimana mereka mempelajari konsep 

dan bagaimana konsep tersebut dapat dipergunakan (Khotim, 2019).  

3) Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis 

berdasarkan penalaran logis. Pada prinsipnya, orang yang mampu berpikir kritis 

adalah orang yang tidak begitu saja menerima atau menolak sesuatu, mereka akan 

mencermati, menganalisis dan mengevaluasi sebelum menentukan apakah mereka 

menerima atau menolak informasi (Susanti, 2019:123-133).  

4) Koneksi Matematis 

Koneksi matematis adalah bagian dari jaringan yang saling berhubungan 

dari paket pengetahuan yang terdiri dari konsep-konsep kunci untuk memahami 

dan mengembangkan hubungan antara ide-ide matematika, konsep, dan prosedur, 

(Susanti, 2013:14). Kemampuan siswa untuk berkoneksi matematis salah satu 
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poin penting yang harus dicapai dalam proses pembelajaran, dikarenakan dengan 

mengetahui keterkaitan antar konsep matematika, siswa akan lebih mudah untuk 

memahami matematika itu sendiri dan membuka peluang siswa untuk dapat 

mengembangkan kemampuanya terhadap matematika. 

5) Peluang 

Peluang merupakan bagian matematika yang membahas pengukuran 

tingkat keyakinan orang akan muncul atau tidak munculnya suatu kejadian atau 

peristiwa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data dapat disimpullkan: 

1. Ada pengaruh strategi Student Facilitator and Explaining (SFE) 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Islam 

Pakis pada materi peluang. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji 

independent sample t-test dengan nilai (mean ± SD) kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada posttest kelas kontrol adalah (36,05 ± 

7,020) dan posttest kelas eksperimen adalah (40,68 ± 6,491) dengan p-

value (0,028). Sedangkan hasil uji paired sample t-test dengan nilai 

(mean ± SD) kemampuan pemahaman berpikir kritis pada pretest kelas 

eksperimen adalah (16,50 ± 6,053) dan posttest kelas eksperimen 

adalah (40,68 ± 6,491) dengan p-value (0,000).  

2. Ada pengaruh strategi Student Facilitator and Explaining (SFE) 

terhadap kemampuan koneksi matematis kelas VIII SMP Islam Pakis 

pada materi peluang. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji independent 

sample t-test  dengan nilai (mean ± SD) kemampuan koneksi matematis 

pada posttest kelas kontrol adalah (35,91 ± 7,111) dan posttest kelas 

eksperimen (40,09 ± 6,384) dengan p-value (0,046). Sedangkan hasil 

uji dari paired sample t-test dengan nilai (mean ± SD) kemampuan 

koneksi matematis pada pretest kelas eksperimen adalah (16,27 ± 
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5,889) dan posttest kelas eksperimen adalah (40,09 ± 6,384) dengan p-

value (0,000).  

1.1 Saran 

Be lrdasarkan pelmbahasan dan kelsimpullan pe lnellitian, pelne lliti belrharap 

pe lnellitian ini dapat be lrmanfaat dan dijadikan aculan u lntulk pe lrbaikan ataul 

pe lningkatan telrhadap pihak-pihak telrkait. Adapu ln saran yang dapat dibe lrikan 

adalah selbagai belrikult. 

a. Bagi Selkollah  

Se lbagai inolvasi bagi seltiap kolmpolne ln pelndidikan ulntulk melmbelrikan 

pe lmbellajaran matelmatika yang krelatif dan ko lmpeltitif selhingga telrwu ljuld olultpult 

pe lndidikan yang belrkulalitas. 

b. Bagi Gulrul 

De lngan adanya pelne llitian ini dapat me lmpe lrbaiki kinelrja gulru l ulntulk 

melningkatkan multul pe lmbellajaran matelmatika agar telrcipta pelmbellajaran yang 

e lfelktif delngan melne lrapkan moldell pe lmbellajaran telrse lbult. 

c. Bagi Pelse lrta didik 

Pe lse lrta didik dapat mandiri, kre latif, dan me lmpulnyai rasa kelingintaulhulan 

yang tinggi karelna bisa belrpelran aktif di dalam prolse ls pe lmbellajaran, baik dalam 

ke llas maulpuln di lular kellas ulntulk me lmacul diri melningkatkan kelmampulan belrpikir 

kritis dan kolne lksi matelmatis. 

d. Bagi Peneliti 
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Dapat melmbelrikan pelngalaman yang lelbih dan dapat melnambah 

pe lngeltahulan ulntu lk melnyiapkan selbagai pe ldolman apabila telrjuln ke l se lkollah 

langsu lng. 
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